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POTRET AMBIVALENSI KEBIJAKAN LUAR NEGERI INDONESIA TERHADAP 
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PERIODE 2014-2020 

Harminita Yulianengsih Jumay 

 

 

ABSTRAK 

Munculnya kasus pelanggaran HAM yang dialami etnis Uighur oleh pemerintah 

China membuat Indonesia berada di posisi yang dilematis pasalnya dependensi Indonesia 

terhadap China begitu besar. Sehingga meskipun Indonesia memiliki acuan prinsip bebas 

aktif dan amanat konstitusi yang dengan jelas menentang apa yang dilakukan China terhadap 

Uighur. Namun, nyatanya China sebagai salah satu kekuatan global memiliki kapasitas yang 

jauh lebih kuat terutama dalam dimensi ekonomi yang membuat Indonesia tidak dapat 

berbuat banyak dalam kasus Uighur. Pada akhirnya kondisi dalam negeri yang begitu 

membutuhkan kerendahan hati negeri tirai bambu membuat Indonesia memilih untuk tidak 

terlibat lebih jauh dalam kasus Uighur. Alhasil keputusan tersebut dinilai ambivalensi baik 

bagi publik domestik maupun internasional  mengingat rekam jejak yang diwariskan dari 

pemerintahan sebelumnya menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang dikenal aktif 

dalam penyelesaian berbagai persoalan internasional. Meskipun pada akhirnya kebijakan 

Indonesia dalam merespon kasus Uighur dinilai ambivalensi tetapi hal itu merupakan 

keputusan yang rasional. Kerasionalan tersebut dapat dilihat dari pertimbangan untung-rugi 

dari pilihan kebijakan dan konsekuensi yang dimiliki dalam kasus Uighur menggunakan 

model aktor rasional. Sebab meskipun Indonesia lebih tegas tetap saja tidak ada jaminan atau 

kepastian bahwa penindasan yang dialami etnis Uighur akan langsung dihentikan oleh 

pemerintah China. Tetapi satu hal yang pasti adalah Indonesia akan kehilangan mitra penting 

untuk memperjuangkan kepentingan ekonominya. 

 

Kata Kunci : kepentingan nasional, etnis uighur, aspek domestik, rasional 
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THE AMBIVALENCE PORTRAIT OF INDONESIA'S FOREIGN POLICY 

TOWARDS HUMAN RIGHTS VIOLATIONS SUFFERED BY ETHNIC UIGHURS 

IN THE PERIOD 2014-2020  

Harminita Yulianengsih Jumay 

 

 

ABSTRACT 

The emergence cases of Uighurs ethnic human rights violations by China’s 

government puts Indonesia in a dilemma because indonesia's dependence on China is so 

great. So even though Indonesia has a reference to the principle of free active and 

constitutional mandate that clearly opposes what China’s doing to uighurs. However, in fact 

China as one of the global powers has a much stronger capacity especially in the economic 

dimension that makes Indonesia unable to do much in the case of Uighurs. In the end, 

domestic conditions that so require the humility of China make Indonesia choose not to be 

involved further in the Uighur case. As a result, the decision is considered ambivalence for 

both the domestic and international public considering the track record inherited from the 

previous government makes Indonesia as one of the countries known to be active in solving 

various international problems. Although in the end Indonesia's policy in responding to 

uighur cases was considered ambivalence but it was a rational decision. This can be seen 

from the consideration cost and benefit of policy choices and consequences possessed in the 

Uighur case using a rational actor model. Because although Indonesia is more assertive, there 

is still no guarantee or certainty that the oppression suffered by ethnic Uighurs will be 

immediately stopped by the China’s government. But one thing that certain is Indonesia will 

lose an important partner to fight for its economic interests. 

 

Keywords: national interest, uighur case, domestic aspect, rational 
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